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Ibu Hamsiah bekerja sebagai pedagang pasa/ pembuat kue 
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Foto bersama Pak Lurah Mungkajang 



 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Foto pegawai Kelurahan Mungkajang 



Instrumen Wawancara 

Nama Informan : Rismawanti 

 

 
 

 

Pekerjaan : PNS (Dinas Pertanian) 

Tanggal Wawancara  : 27 Juni 2017 

Tanya Jawab 
 

 

Peneliti: Bagaimana peran ibu sebagai kepala keluarga pasca cerai ? 

Informan: Iya dek, peran saya selama ini menjadi ibu tunggal itu yah bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Peneliti: Sejak mulai kapan ibu bekerja ? 

Informa: Sebelum menikah saya sudah kerja 

Peneliti: Apakah pendapatan ibu selama bekerja cukup memenuhi kebutuhan sehari- 

hari keluarga ? 

Informan: Alhamdulillah cukup untuk menyekolahkan anak juga 

Peneliti: Sebagai ibu yang berperan ganda, sebagai ibu rumah tangga dan ibu pekerja. 

apakah hal tersebut menjadi beban tersendiri ? 

Informan: Tidak juga dek, mungkin karena sudah biasa 

Peneliti: Bagaiman cara ibu mendidik anak-anak sendirian dan jika waktu ibu terbagi 

untuk bekerja. 

Informan: Saya kan bekerja jadi malam baru bisa sama-sama dengan anak, suruh 

belajar. 

Peneliti: Bagaimana cara membagi waktu dengan pekerjaan dan waktu dengan anak- 

anak. 

Informan: Kalau pagi masih sempat antar kesekolah baru ke tempat kerja 

Peneliti: Masalah-masalah apa yang sering ibu hadapi sebagai seorang ibu tunggal 

pasca cerai 

Informan: Melakukan semua pekerjaan seorang diri mulai dari merawat anak hingga 

mencari nfkah, terkadang emosi tidak terkontrol 

Peneliti:  Beratkah  tanggung  jawab  yang  ibu  rasakan  menjadi  kepala  keluarga 

semenjak berpisah. 

Informan: Kalau mau dibilang berat yah berat juga karena tanggung jawabnya itu 

tidak mudah 

Peneliti: Sudah berapa tahun ibu hidup menjanda (pisah dengan suami)? 

Informan: Kurang lebih tiga tahun 

Peneliti: Bagaimana pandangan masyarakat sekitar tentang status ibu sebagai janda 

Informan: Biasa-biasa saja. 



Instrumen Wawancara 

Nama Informan : Darmawati 

 

 
 

 

Pekerjaan : Pedagang di pasar 

Tanggal Wawancara  : 27 Juni 2017 
 

Tanya Jawab 
 

 

Peneliti: Bagaimana peran ibu sebagai kepala keluarga pasca cerai ? 

Informan: Menjadi ibu rumah tangga saja dan bertanggung jawab kepada anak-anak 

Peneliti: Sejak mulai kapan ibu bekerja ? 

Informa: Sudah lama kerja begini 

Peneliti: Apakah pendapatan ibu selama bekerja cukup memenuhi kebutuhan sehari- 

hari keluarga ? 

Informan: Yah lumayan, kalau ada kekurangan juga bisa dibantu sama saudara saya 

Peneliti: Sebagai ibu yang berperan ganda, sebagai ibu rumah tangga dan ibu pekerja. 

apakah hal tersebut menjadi beban tersendiri ? 

Informan: Ada beban tapi harus seprti itu dariapada tinggal dirumah tidak ada kerjaan 

Peneliti: Bagaiman cara ibu mendidik anak-anak sendirian dan jika waktu ibu terbagi 

untuk bekerja. 

Informan: Kalau lagi diruma saja baru bisa menidik anak-anak 

Peneliti: Bagaimana cara membagi waktu dengan pekerjaan dan waktu dengan anak- 

anak. 

Informan: Kalau pagi masih sempat urus, kalau pulang sekolah juga anak saya bisa 

membantu jualan dipasar 

Peneliti: Masalah-masalah apa yang sering ibu hadapi sebagai seorang ibu tunggal 

pasca cerai 

Informan: Masalah ekonomi, masalah urus anak, masalah dengan anak suka marah 

Peneliti:  Beratkah  tanggung  jawab  yang  ibu  rasakan  menjadi  kepala  keluarga 

semenjak berpisah. 

Informan: Yah berat tapi kan sudah biasa 

Peneliti: Sudah berapa tahun ibu hidup menjanda (pisah dengan suami)? 

Informan: Sudah mau empat tahunan 

Peneliti: Bagaimana pandangan masyarakat sekitar tentang status ibu sebagai janda 

Informan: Banyak tanggapan dari luar terutama tetangga-tetangga, bahkan ada yang 

suruh menikah lagi. 



Instrumen Wawancara 

Nama Informan : Asma Gilang 

 

 
 

 

Pekerjaan : Buruh Pabrik Tripleks 

Tanggal Wawancara  : 4 Juli 2017 
 

Tanya Jawab 
 

 

Peneliti: Bagaimana peran ibu sebagai kepala keluarga pasca cerai ? 

Informan: Perannya jadi seorang ibu sekaligus saya mencari nafkah 

Peneliti: Sejak mulai kapan ibu bekerja ? 

Informa: Semenjak cerai 

Peneliti: Apakah pendapatan ibu selama bekerja cukup memenuhi kebutuhan sehari- 

hari keluarga ? 

Informan: Alhamdulillah cukup meskipun kadang-kadang jg kurang 

Peneliti: Sebagai ibu yang berperan ganda, sebagai ibu rumah tangga dan ibu pekerja. 

apakah hal tersebut menjadi beban tersendiri ? 

Informan: Awal-awalnya sangat berat tapi lama-kelamaan sudah terbiasa 

Peneliti: Bagaiman cara ibu mendidik anak-anak sendirian dan jika waktu ibu terbagi 

untuk bekerja. 

Informan: Kalau masalah mendidik anak kayaknya masih kurang karena saya selalu 

fokus kepekerjaan 

Peneliti: Bagaimana cara membagi waktu dengan pekerjaan dan waktu dengan anak- 

anak. 

Informan: Ya begitu saja, pas ditempat kerja saya bekerja, sudah pulang baru urus 

urusan rumah 

Peneliti: Masalah-masalah apa yang sering ibu hadapi sebagai seorang ibu tunggal 

pasca cerai 

Informan: Utama itu masalah ekonomi belum lagi urus anak 

Peneliti:  Beratkah  tanggung  jawab  yang  ibu  rasakan  menjadi  kepala  keluarga 

semenjak berpisah. 

Informan: Iya berat juga 

Peneliti: Sudah berapa tahun ibu hidup menjanda (pisah dengan suami)? 

Informan: Baru dua tahun 

Peneliti: Bagaimana pandangan masyarakat sekitar tentang status ibu sebagai janda 

Informan: Kadang ada yang memberi semangat kepada saya terutama tetangga dekat. 



Instrumen Wawancara 

Nama Informan : Hamsiah 

 

 
 

 

Pekerjaan : Pedagang Pasar/Pembuat Kue 

Tanggal Wawancara  : 15 Juli 2017 
 

Tanya Jawab 
 

 

Peneliti: Bagaimana peran ibu sebagai kepala keluarga pasca cerai ? 

Informan: Tanggung jawab menafkahi karena tidak ada yang mencarikan nafkah 

Peneliti: Sejak mulai kapan ibu bekerja ? 

Informa: Saya lupa kapan tapi sudah lama 

Peneliti: Apakah pendapatan ibu selama bekerja cukup memenuhi kebutuhan sehari- 

hari keluarga ? 

Informan: Kadang cukup bahkan kurang mencukupi karena banyak anak sih yang 

membutuhkan 

Peneliti: Sebagai ibu yang berperan ganda, sebagai ibu rumah tangga dan ibu pekerja. 

apakah hal tersebut menjadi beban tersendiri ? 

Informan: Ya menjadi beban juga bahkan berat tapi sudah menjadi resiko 

Peneliti: Bagaiman cara ibu mendidik anak-anak sendirian dan jika waktu ibu terbagi 

untuk bekerja. 

Informan: Saya tetap berusaha mendidik anak meskipun saya kerja karena anak-anak 

itu utama harus di didik. 

Peneliti: Bagaimana cara membagi waktu dengan pekerjaan dan waktu dengan anak- 

anak. 

Informan: Saya kerja biasa dibantu anak jadi tidak terlalu kurang waktu ubtuk anak- 

anak saya 

Peneliti: Masalah-masalah apa yang sering ibu hadapi sebagai seorang ibu tunggal 

pasca cerai 

Informan: Cuman Masalah ekonomi saja 

Peneliti:  Beratkah  tanggung  jawab  yang  ibu  rasakan  menjadi  kepala  keluarga 

semenjak berpisah. 

Informan: Iya sangat berat 

Peneliti: Sudah berapa tahun ibu hidup menjanda (pisah dengan suami)? 

Informan: Tiga tahunan 

Peneliti: Bagaimana pandangan masyarakat sekitar tentang status ibu sebagai janda 

Informan: Tidak ada masalah karena sudah takdir, tetangga juga pada baik 



Instrumen Wawancara 

Nama Informan : Harpiah 

 

 
 

 

Pekerjaan : Karyawan Tokoh 

Tanggal Wawancara  : 4 Juli 2017 
 

Tanya Jawab 
 

 

Peneliti: Bagaimana peran ibu sebagai kepala keluarga pasca cerai ? Informan: 

Seperti biasa menjadi seorang ibu tunggal (janda) mengurus anak Peneliti: 

Sejak mulai kapan ibu bekerja ? 

Informa: Sudah dua tahun kerja di tokoh 

Peneliti: Apakah pendapatan ibu selama bekerja cukup memenuhi kebutuhan sehari- 

hari keluarga ? 

Informan: Kurang cukup karena banyak kebutuhan 

Peneliti: Sebagai ibu yang berperan ganda, sebagai ibu rumah tangga dan ibu pekerja. 

apakah hal tersebut menjadi beban tersendiri ? 

Informan: Tidak soalnya dari dulu sudah begini 

Peneliti: Bagaiman cara ibu mendidik anak-anak sendirian dan jika waktu ibu terbagi 

untuk bekerja. 

Informan: Anak-anak kadang belajar sendiri saja 

Peneliti: Bagaimana cara membagi waktu dengan pekerjaan dan waktu dengan anak- 

anak. 

Informan:  Kalau  kerjanya  masuk  pagi  yah  paling  malam  baru  sama  anak-anak 

dirumah 

Peneliti: Masalah-masalah apa yang sering ibu hadapi sebagai seorang ibu tunggal 

pasca cerai 

Informan: Jarang mengajarkan anak-anak, waktu dengan anak juga kurang 

Peneliti:  Beratkah  tanggung  jawab  yang  ibu  rasakan  menjadi  kepala  keluarga 

semenjak berpisah. 

Informan: Biasa saja menurut saya 

Peneliti: Sudah berapa tahun ibu hidup menjanda (pisah dengan suami)? 

Informan: Sudah mau masuk tiga tahun 

Peneliti: Bagaimana pandangan masyarakat sekitar tentang status ibu sebagai janda 

Informan: Saya cuek dengan tanggapan orang-orang dengan status saya, 



Instrumen Wawancara 

Nama Informan : Indrawati Amir 

 

 
 

 

Pekerjaan : Pegawai Honor 

Tanggal Wawancara  : 18 Juli 2017 
 

Tanya Jawab 
 

 

Peneliti: Bagaimana peran ibu sebagai kepala keluarga pasca cerai ? 

Informan: Jadi ibu saja untuk anak 

Peneliti: Sejak mulai kapan ibu bekerja ? 

Informa: Baru itupun jadi pegawai honor 

Peneliti: Apakah pendapatan ibu selama bekerja cukup memenuhi kebutuhan sehari- 

hari keluarga ? 

Informan: Cukup tidak cukup harus dicukupkan 

Peneliti: Sebagai ibu yang berperan ganda, sebagai ibu rumah tangga dan ibu pekerja. 

apakah hal tersebut menjadi beban tersendiri ? 

Informan: Iya jadi beban jadi fikiran 

Peneliti: Bagaiman cara ibu mendidik anak-anak sendirian dan jika waktu ibu terbagi 

untuk bekerja. 

Informan: Anak saya masih kecil jadi sukanya pergi main dengan teman 

Peneliti: Bagaimana cara membagi waktu dengan pekerjaan dan waktu dengan anak- 

anak. 

Informan: kerja juga jarang-jarang waktu untuk anak pasti ada 

Peneliti: Masalah-masalah apa yang sering ibu hadapi sebagai seorang ibu tunggal 

pasca cerai 

Informan: Masalah keuangan saja 

Peneliti:  Beratkah  tanggung  jawab  yang  ibu  rasakan  menjadi  kepala  keluarga 

semenjak berpisah. 

Informan: Iya berat, apalagi anak mau sekolah jadi butuh biaya 

Peneliti: Sudah berapa tahun ibu hidup menjanda (pisah dengan suami)? 

Informan: Satu tahun lebih 

Peneliti: Bagaimana pandangan masyarakat sekitar tentang status ibu sebagai janda 

Informan: Biasa di beri nasehat oleh orag tua, tetangga juga kadang 



 

 
 

 
 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 
 

PENELITI : DEWI AYU ESTARI 

NIM : 13020101051 

FAK/PRODI : SYARIAH/ AHWAL AL-SYAKHSHIYAH 
 

JUDUL : PERAN GANDA PEREMPUAN SEBAGAI KEPALA 

KELUARGA PASCA PERCERAIAN DITINJAU DARI 

HUKUM   ISLAM   (STUDI   KASUS   KELURAHAN 

MUNGKAJANG KOTA PALOPO) 
 

1.  Responden 

a. 

2.  Informan 

a.   Kepala Kelurahan Mungkajang (Kirawan. SH) 

b.  Masyarakat Kel. Mungkajang (janda) 

3.  Waktu Penelitian 

 Observasi April 2017 

 Wawancara Mey 2017 

 Dokumentasi 

4.  Pedoman Wawancara 

a.   Bagaimana peranan ibu sebagai kepala keluarga pasca cearai b.   

Sejak mulai kapan ibu bekerja 

c.   Apakah pendapatan ibu selama bekerja cukup memenuhi kebutuhan 

sehari-hari keluarga 

d.  Sebagai ibu yang berperan ganda, sebagai ibu rumah tangga dan ibu 

pekerja. apakah hal tersebut menjadi beban tersendiri? 

e.   Apakah semenjak cerai masih mendapatkan nafkah dari suami untuk 

anak 

f. Bagaimana cara ibu mendidik anak-anak sendirian dan  jika waktu ibu 

tebagi untuk bekerja 

g.   Bagaimana cara membagi waktu dengan pekerjaan dan waktu dengan 

anak-anak 

h.  Masalah-masalah apa yang sering ibu hadapi sebagai seorang ibu 

tunggal pasca cerai 

i. Beratkah tanggung jawab yang ibu rasakan menjadi kepala keluarga 

semenjak berpisah 

j. Sudah berapa tahun ibu hidup menjanda (pisah dengan suami) 

k.  Bagaimana pandangan masyarakat sekitar tentang status ibu sebagai 

janda muda. 
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